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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1  Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan mengenai pengaruh Pajak Daerah, Retribusi Daerah, terhadap 

Pendapatan Asli daerah (PAD). Adapun kesimpulan yang diambil adalah sebagai 

berikut : 

1. Hasil analisis statistik inferensial diatas menunjukkan bahwa nilai Adjusted R 

squared sebesar 0.958386 dan nilai F-hitung sebesar 162.2125 dengan 

probabilitas 0,000000 oleh karena probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa pajak daerah, retribusi darah berpengaruh positif 

dan signifikan secara simultan terhadap pendapatan asli daerah Kota Kupang. 

2. Hasil analisis statistic inferensial di atas menunjuk kan bahwa nilai t-hitung  

X1 sebesar 2.151394 lebih besar dari nilai t-tabel 1.78229 yang menunjukkan 

bahwa pajak daerah berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Kupang. Sedangkan nilai t-hitung X2 

sebesar 0.464903 secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Kupang. Dengan kata lain semakin 

tinggi penerimaan pajak Daerah maka akan meningkatkan Pendapatan Asli 

daerah Kota Kupang. 

3. Hasil regresi pengaruh variabel pajak daerah, Retribusi Daerah terhadap 

Pendapatan Asli Daerah diperoleh Adjusted R squared sebesar 0.958386. Hal 

ini berarti variasi variabel independen (bebas) mampu menjelaskan variasi 

jumlah sisa hasil usaha sebesar 95,83%. Adapun sisanya variasi variabel lain 
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dijelaskan di luar model estimasi sebesar 4,17% yang tidak dimasukan dalam 

penelitian ini. 

6.2       Saran 

Dari kesimpulan di atas maka dapat diberikan saran sebagai berikut: 

a. Bagi Pemerintah Daerah Kota Kupang dapat memperhartikan ha- hal sebagai 

berikut : 

1. Peningkatan penerimaan Pajak dan Retribusi melalui peningkatan kinerja 

pemerintah. 

2. Mengali potensi Pajak dan Retribusi. 

3. Sosialisasi kepada masyarakat tentang kesadaran membayar Pajak dan 

Retribusi. 

b. Bagi peneliti lain 

1. Dapat dijadikan referensi untuk penelitian lanjutan dengan menambah 

variable-variabel lain. 
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